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ABSTRAK 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing, Non Performing 

Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), dan Inflasi terhadap Return On Asset (ROA) yang digunakan 

sebagai variabel profitabilitas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

Dalam Penelitian data yang digunakan berupa data semesteran dari semester kedua 

tahun 2012 sampai semester pertama tahun 2020. Sampel Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah yang digunakan adalah 62 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

Sistem olah data yang digunakan adalah regresi data panel dengan program Eviews. 

  Hasil dari penelitian diperoleh bahwa Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Pembiayaan rakyat 

Syariah, Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Variabel Financing tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, 

Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank pembiayaan Rakyat Syariah, Variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah, Variabel Biaya Operasional Pendapatan  Operasional (BOPO)  

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, 

dan Inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah. 

Kata kunci : Return On Asset (ROA), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Total Pembiayaan, Non Performing Financing (NPF), 

Current Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Inflasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk dengan mayoritas 

muslim, perkembangan perbankan syariah mengalami peningkatan seiring dengan 

peningkatan minat dari masyarakat terhadap bank syariah. Perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia adalah cerminan upaya meningkatnya transaksi keuangan 

syariah di Indonesia atas dasar dua pertimbangan antara lain (1) persaingan yang 

pesat pada pasar Indonesia dimana konsumen lebih memilih layanan bank syariah 

yang dijalankan dengan berdasarkan pada prinsip syariah (2) sistem perbankan 

syariah sebagai alternatif yang dapat diterapkan sebagai suatu program restrukturasi 

dengan bantuan dari pemerintah Indonesia (Fitriyah & Sholikhin, 2019)  

 Menurut Fabrication & Materials (2008) menyebutkan bahwa Bank Syariah 

adalah bank yang dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

dan bank syariah dibagi menjadi dua jenis yaitu Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang 

dalam menjalankan kegiatan usaha memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Sementara itu bank Pembiayaan Rakyat Syariah memiliki peran terhadap 

pembiayaan kepada UMKM sebagai target utama penggerak perekonomian mikro 

dan menengah, menyalurkan kredit kepada para pengusaha mikro, kecil dan 

menengah, pendampingan dan pengelolaan dana yang akan membuat keuangan 

UMKM akan menjadi lebih memperoleh manfaat terkait pembagian hasil yang 

maksimal. 

 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah melakukan kegiatan usaha pada 

pendanaan dan pembiayaan pada sektor-sektor riil untuk mengangkat perekonomian 
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masyarakat, pembiayaan yang dimaksudkan adalah pendanaan yang dikeluarkan 

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan (Rifa’i, 2017). Produk 

pembiayaan pada BPRS antara lain pembiayaan modal kerja, investasi dan konsumtif 

dengan menggunakan akad seperti mudharabah, musyarakah, murabahah dan salam. 

 BPRS hanya  berfokus  melayani Usaha  Mikro, dan  Kecil (UMK)  yang 

memiliki  proses yang mudah, pelayanan yang cepat, dan persyaratan yang mudah. 

Ketika  penyaluran  pembiayaan  oleh  BPRS  terdistribusi  secara  baik  di  sektor 

produktif, maka sektor produktif atau sektor riil pun akan mengalami peningkatan 

yang akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah tersebut (Hasanah & 

Hakim, 2020) 

 Joko Suryanto (2020), Ketua Umum Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat 

Indoneisa mengatakan bahwa dampak pandemi pada BPRS yaitu menurunnya 

kemampuan para debitur dalam membayar angsuran dan meningkatnya penarikan 

dana simpanan yang akan digunakan nasabah untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. BPRS memiliki tantangan yaitu persaingan yang semakin ketat dan semakin 

tingginya tingkat NPF. Menurut Bank Indonesia, Rasio NPF digunakan untuk 

mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank, khususnya 

untuk mengetahui proporsi pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang 

diberikan oleh bank.  

 BPRS mengalami berbagai kendala diantaranya kegiatan usaha BPRS yang 

kurang dikenal masyarakat sebagai BPR yang menerapkan prinsip syariah, 

kurangnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (SDM), dan kurangnya 

kordinasi yang baik antara BPRS dengan lembaga keuangan lainnya (Sasmitha, 

2010). BPRS melakukan kegiatan usahanya tetap untuk memperoleh keuntungan 

yang diukur dari tingkat rasio Return On Asset (ROA).  ROA adalah rasio antara 

laba sebelum pajak terhadap total asset. ROA memfokuskan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh penghasilan dalam operasi perusahaan. Semakin besar ROA 
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menunjukkan bahwa semakin besar kinerja suatu bank, karena tingkat pengembalian 

yang semakin besar. Ketika ROA meningkat, maka profitabilitas perusahaan 

meningkat yang pada akhirnya akan dinikmati oleh pemegang saham (Djumahir & 

Ratnawati, 2013).  Komposisi rasio Return On Asset (ROA) pada BPRS Tahun 2012 

– Juli 2020 dapat dilihat pada grafik 1.1 berikut : 

Grafik 1.1 Komposisi Rasio Return On Asset (ROA) pada BPRS Tahun 2012 - 

Juli 2020 

 

Sumber : www.ojk.go.id  

 Rasio Return On Asset (ROA) setiap tahun mengalami fluktuatif dimana pada 

tahun 2012 sebesar 2.64%, pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 2.79%, 

tahun selanjutnya terjadi penurunan yaitu tahun 2014 sebesar 2.26% dan tahun 2015 

sebesar 2.20%. Sedangkan tahun 2016 sampai tahun 2017 terjadi peningkatan 

sebesar 2.55% tetapi pada tahun 2018 mengalami penurunan yang signifikan sebesar 

1.87%. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 2.61% dan pada Juli 2020 

mengalami penurunan sebesar 2.39%. Penurunan ROA tersebut disebabkan oleh 

risiko kredit yang semakin tinggi.  
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 Penelitian mengenai Profitabilitas (ROA) pada bank syariah telah banyak 

dilakukan, hal ini membuktikan bahwa kajian tentang profitabilitas sangatlah 

penting. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah & Sholikhin (2019) mengenai faktor 

penentu profitabilitas BPRS di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio 

kecukupan modal atau CAR, FDR dan NPF tidak signifikan dalam mempengaruhi 

ROA. BOPO dan efisiensi dari menejemen BPRS memiliki pengaruh signifikan 

negatif untuk memperoleh profitabilitas. Sedangkan untuk inflasi, hasil menunjukkan 

hubungan tidak signifikan negatif pada profitabilitas. Muhaemin & Wiliasih (2016) 

yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh positif 

(signifikan) terhadap profitabilitas BPRS. Non peforming Financing (NPF), 

Operasional Efficiency Ratio (OER), dan inflasi memiliki pengaruh (signifikan) 

terhadap profitabilitas BPRS, sementara BI rate memiliki efek hubungan negatif 

(tidak signifikan) terhadap profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat Islam di Indonesia. 

  Luthfitasari (2017) menganalisis faktor internal dan eksternal yang 

berpengaruh  terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah periode 2011-

2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek variabel CAR, 

FDR, NPF, Inflasi, dan IPI tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) BPRS, sedangkan BOPO mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) BPRS. Pada jangka panjang, menunjukkan bahwa variabel 

CAR, IPI tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) BPRS, untuk 

variabel NPF dan BOPO mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap profitailis 

(ROA) BPRS, variabel FDR berpengaruh negatif signifikan dan Inflasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) BPRS. Husaeni (2017) melakukan 

penelitian dengan menganalisis determinan profitabilitas pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK (Dana Pihak 

Ketiga), CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio) NPF 
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(Non Performing Financing) dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA 

(Profitabilitas) BPRS. 

 Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu, maka topik ini menarik 

untuk dilakukan penelitian karena masih sedikit kajian yang fokus melihat 

profitabilitas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Dengan demikian 

maka penulis akan melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Analisis Determinan Profitabilitas Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia? 

2. Apakah DPK berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Financing berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia? 

4. Apakah NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia? 

5. Apakah CAR berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia ? 

6. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia? 

7. Apakah Variabel Makro Inflasi berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia? 

8. Apakah PDRB, DPK, Financing, NPF, CAR, BOPO, dan Inflasi secara 

simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah PDRB berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah DPK berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syraiah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah Financing berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui apakah NPF berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui apakah CAR berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

6. Untuk mengetahui apakah BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

7. Untuk mengetahui apakah Variabel Makro Inflasi berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indoonesia. 

8. Untuk mengetahui apakah PDRB, DPK, Financing, NPF, CAR, BOPO, dan 

Inflasi secara simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penulis menjadikan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai lembaga keuangan syariah khususnya bank pembiayaan 

rakyat syariah. 

2. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam mengambil 

keputusan terkait PDRB, DPK, Total Pembiayaan, NPF, CAR, BOPO, Inflasi 

dan ROA.  

3. Bagi Nasabah (Pihak lainnya) 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 

mengenai kondisi dan keuntungan yang didapatkan pada bank pembiayaan 

rakyat syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

        Ningsih et al. (2017)melakukan penelitian dengan judul Pengaruh permodalan, 

kualitas asset, rentabilitas dan likuiditas terhadap profitabilitas Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia dengan menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda dengan variabel dependen adalah ROA dan variabel independen 

adalah FDR, NPF, BOPO, dan CAR. Dapat disimpulkan bahwa permodalan, kualitas 

aset dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan rentabilitas 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

        Azmy (2018) melakukan penelitian dengan judul Analisis pengaruh Rasio 

Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia dengan menggunakan metode Analisis regresi linier berganda model 

tranformasi Lin-Log dengan variabel dependen adalah ROA dan ROE dan variabel 

Independen adalah FDR, NPF, BOPO, dan CAR. Dapat disimpulkan CAR tidak 

terdapat pengaruh terhadap ROA dan ROE. Variabel NPF dan FDR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA dan ROE. Variabel BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA dan berpengaruh positif terhadap ROE. Adanya sasaran terhadap 

penekanan pada pembiayaan bermasalah dan penyaluran pembiayaan yang baik akan 

berdampak pada rasio profitabilitas. 

        Effendi (2020) melakukan penelitian dengan judul The Effect of Inflation and 

Murabaha on Profitability with NPF as an Intervening Variable dengan 

menggunakan metode Analisis jalur (path analysis) dengan bantuan alat uji WarpPls 

5.0 dengan variabel Return On Asset (ROA) dan variabel Inflasi serta murabahah. 

Dapat disimpulkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas BPRS. 

Pembiayaan murabahah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas BPRS. NPF 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas BPRS. Inflasi tidak berpengaruh terhadap 
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NPF BPRS. Murabahah berpengaruh positif terhadap NPF BPRS. NPF tidak dapat 

memediasi hubungan inflasi dan profitabilitas BPRS. NPF memediasi murabahah 

dan profitabilitas BPRS. 

        Nawawi et al. (2018) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada BPRS HIK 

Bekasi Kantor Cabang Karawang dengan menggunakan Analisis regresi linier 

berganda dengan variabel Dependen adalah ROA dan variabel Independen adalah 

Mudharabah, Musyarakah. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

Pembiayaan Mudharabah terdapat pengaruh positif terhadap Profitabilitas Return on 

Assets (ROA) BPRS HIK Bekasi Kantor Cabang Karawang dan secara simultan 

Pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

Return On Assets (ROA) BPRS HIK Bekasi Kantor Cabang Karawang. 

        Pratiwi et al. (2019) melakukan penelitian dengan judul Pengujian Potensi 

Kebangkrutan grup Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia dengan model 

estimasi panel dengan variabel dependen adalah ROA dan variabel independen  

adalah CAR, BOPO,  NPF  dan  FDR. Dapat disimpulkan bahwa pada BPRS yang 

memiliki tingkat efisiensi operasional yang tinggi maka berdampak pada 

profitabilitas yang lebih baik daripada  BPRS yang tingkat efisiensi operasionalnya 

rendah. 

        Andam et al. (2014) melakukan penelitian dengan judul Determinan 

Profitabilitas Bank: Suatu Studi pada Bank yang terdaftar di BEI dengan 

menggunakan metode Analisis regresi berganda dengan variabel dependen adalah 

ROA dan variabel independen adalah Non Interest Income, Non Interest Expense, 

Loan Loss Provisions, Total Asset, Equity, GDP, dan Stock Market Capitalization. 

Dapat disimpulkan bahwa non interest income, non interest expense, loan loss 

provisions, equity, total assets, GDP, market capitalization berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

dan Tahun 

Peneliti 

Judul Metode Variabel Hasil 

1 Widiya 

Ningsih, 

Tenny 

Badina , 

Rita 

Rosiana. 

(2017) 

Pengaruh Permodalan, 

Kualitas Asset, 

Rentabilitas dan 

Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) di 

Indonesia. 

 

Analisis Regresi 

Linear Berganda. 

Dependen : ROA 

Independen :  

FDR,NPF, 

BOPO, dan CAR 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa permodalan, kualitas aset 

dan likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, sedangkan 

rentabilitas berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

2 Ahmad 

Azmy 

(2018) 

Analisis Pengaruh 

Rasio Kinerja 

Keuangan Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat 

Syariah. 

Analisis Regresi 

Linear Berganda  

Dependen : ROA 

dan ROE 

Independen : 

FDR, NPF, 

BOPO, dan  

CAR 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CAR tidak terdapat 

pengaruh terhadap ROA dan 

ROE. Variabel NPF dan FDR 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA dan 

ROE. Variabel BOPO terdapat 

pengaruh negatif terhadap ROA 
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serta berpengaruh positif terhadap  

ROE.  

3 Bahtiar 

Effendi 

(2020) 

The Effect of Inflation 

and Murabaha on 

Profitability with NPF 

as an Intervening 

Variable. 

Menggunakn 

analisis jalur 

(path analysis) 

dengan bantuan 

alat uji WarpPls 

5.0. 

Dependen : 

profitabilitas 

(ROA) 

Independen : 

Inflasi dan 

murabahah 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Inflasi tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas BPRS. 

Pembiayaan murabahah 

berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas BPRS. NPF 

berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas BPRS. Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap NPF BPRS. 

Murabahah berpengaruh positif 

terhadap NPF BPRS. NPF tidak 

dapat memediasi hubungan inflasi 

dan profitabilitas BPRS. NPF 

memediasi murabahah dan 

profitabilitas BPRS. 

4 Ahmad 

Nawawi, 

Dian Hakip 

Nurdiansya

h, Diffah 

Sri Addafi 

Al Qodliyah 

(2018) 

Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Pada BPRS HIK 

Bekasi Kantor Cabang 

Karawang. 

Analisis Regresi 

Linear Berganda. 

Dependen : ROA 

Independen : 

Mudharabah, 

Musyarakah 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel 

Pembiayaan Mudharabah terdapat 

pengaruh positif terhadap 

Profitabilitas Return on Assets 

(ROA) BPRS HIK Bekasi Kantor 

Cabang Karawang dan secara 

simultan Pembiayaan 
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Musyarakah berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas Return On Assets 

(ROA) BPRS HIK Bekasi Kantor 

Cabang Karawang. 

5 Amelia 

Pratiwi , 

Baiq Nurlita 

Dwi 

Puspita, dan 

Sony 

Wahyudi. 

(2019) 

Pengujian Potensi 

Kebangkrutan Grup 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di 

Indonesia. 

Analisis 

diskriminan 

banyak grup 

(multiple 

discriminant 

analysis) atau 

MDA. 

Dependen : ROA  

 

Independen : 

CAR, BOPO,  

NPF  dan  FDR 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

pada BPRS yang memiliki tingkat 

efisiensi operasional yang tinggi 

maka berdampak pada 

profitabilitas lebih baik daripada  

BPRS yang tingkat efisiensi 

operasionalnya rendah. 

6 Jaja Suteja, 

Gerinata 

Ginting 

(2014) 

Determinan 

Profitabilitas Bank: 

Suatu Studi pada Bank 

yang Terdaftar di BEI 

Analisis regresi 

berganda. 

Dependen : ROA 

Independen : 

Non Interest 

Income, Non 

Interest Expense, 

Loan Loss 

Provisions, Total 

Asset, Equity, 

GDP, dan Stock 

Market 

Capitalization 

Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa non interest income, non 

interest expense, loan loss 

provisions, equity, total assets, 

GDP, market capitalization 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 
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 Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Perbedaan ini terletak 

pada variabel dan metode analisis. Penelitian ini menganalisis PDRB, DPK, 

Financing, NPF, CAR, BOPO, dan Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  Penelitian ini menggunakan metode 

regresi data panel. 

2.2 Landasan Teori 

        Sektor perbankan merupakan hal penting yang memiliki peranan sebagai 

perantara keuangan bagi perekonomian Indonesia. Tujuan utama yang harus dicapai 

oleh setiap bank dalam melakukan kegiatan usaha perbankan adalah mencapai 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Modal bank akan bertambah dan berdampak 

pada peningkatkan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

Keuntungan yang diperoleh tidak hanya dari kemampuan bank itu sendiri, tetapi dari 

kepercayaan para pemegang saham dan masyarakat yang menyimpan dananya 

berupa giro, tabungan, dan deposito. Terdapat faktor internal dan faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank antara lain sebagai berikut : 

2.2.1 Faktor Internal 

        Selain dari sisi pendapatan dan pengeluaran, profitabilitas perbankan juga 

dipengaruhi oleh risiko yang dihadapi perbankan, di dalam menjalankan kegiatan 

usahanya sebagian besar berhubungan dengan bunga, begitu pula dengan risiko yang 

dihadapi, risiko kredit merupakan risiko terbesar yang dihadapi perbankan. Risiko 

tersebut yaitu terjadinya kegagalan bayar untuk memenuhi kewajiban dalam 

mengembalikan dana pinjaman. Untuk mengantisipasi dampak dari terjadinya kredit 

macet, maka Bank Indonesia mewajibkan setiap bank untuk membentuk loan loss 

provisions atau penyisihan aktiva produkif.  Loan Loss Provisions merupakan 

cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, untuk 

menampung kerugian yang timbul sebagai akibat dan tidak diterimanya kembali 

sebagian atau seluruh aktiva produktif. Faktor internal lainnya yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan adalah total assets dan modal (equity). Total assets 
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digunakan untuk melihat bagaimana ukuran besar kecilnya sebuah bank ikut 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Pada setiap negara, bank-bank memiliki 

total assets yang berbeda-beda. Menurut Statistik Perbankan Bank Indonesia, total 

assets terbesar di Indonesia menguasai 63,3% dari total assets perbankan di 

Indonesia, sedangkan equity digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh kekuatan 

modal yang dimiliki bank untuk menunjang dalam mendapatkan profitabilitas. Selain 

dari sisi internal bank itu sendiri (Andam et al., 2014). 

2.2.2 Faktor Eksternal 

        Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perbankan dalam memperoleh profit 

adalah Gross Domestic Product (GDP) untuk melihat bagaimana pertumbuhan 

perekonomian di suatu negara mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan, 

karena aktivitas perekonomian akan mempengaruhi kinerja perbankan diantaranya 

mempengaruhi permintaan dan penawaran kredit serta simpanan dana pihak ketiga, 

yang akan mempengaruhi kualitas kredit. Dilihat juga bagaimana pengaruh situasi 

pasar modal terhadap profitabilitas perbankan, untuk melihat bagaimana kondisi 

pasar modal. Faktor eksternal BPRS memiliki keterkaitan langsung terhadap 

ekonomi makro. Ekonomi makro merupakan cerminan perekonomian Indonesia, 

gejala yang disebabkan oleh makroekonomi dikhawatirkan berdampak negatif 

terhadap kinerja BPRS. Pada saat kondisi kinerja ekonomi makro baik, maka kinerja 

pembiayaan BPRS juga akan meningkat baik (Widodo & Asas, 2017). 

 

2.2.3 Profitabilitas Bank Syariah 

2.2.3.1 Pengertian Profitabilitas 

        Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu yang diukur dengan kesuksesan dan 

kemampuan perusahaan. Tingkat profitabilitas digunakan sebagai dasar untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan (Romdhoni & Yozika, 2018). Manajemen 
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dalam suatu perusahaan dituntut untuk mencapai target yang telah ditentukan agar 

dapat memberikan kesejahteraan bagi perusahaan dan karyawan.  

        Untuk mengukur tingkat kinerja suatu perusahaan yaitu dengan menggunakan 

rasio profitabilitas. Rasio perusahaan yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja 

manajemen meningkat dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasional 

secara efektif untuk menghasilkan laba bersih. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan 

menggunakan modal yang tertanam didalamnya (Veno & Syamsudin, 2016). Rasio 

Profitabilitas dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Rentabilitas Ekonomi adalah rasio rentabilitas yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan keseluruhan modal untuk menghasilkan 

laba. 

2. Rentabilitas Modal Sendiri adalah kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan modal sendiri untuk memperoleh laba. 

2.2.3.2 Jenis Profitabilitas 

1. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah tingkat profitabilitas yang menjelaskan 

perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aset bank. Semakin besar 

ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

asset (Siringoringo & Pratiwi, 2018). ROA dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴) =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Return On Assets (ROA) digunakan sebagai variabel dependen dalam 

penelitian ini karena Return On Assets (ROA) mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 
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yang dimiliki pada kegiatan usahanya (Muhaemin & Wiliasih, 2016). Matriks 

kriteria peringkat komponen ROA dapat dilihat pada tabel 2.2 dibawah ini : 

Tabel 2.2 Komponen Kriteria ROA 

Rasio (%) Peringkat 

ROA > 1.450 Sangat sehat 

1.215 < ROA ≤ 1.450 Sehat 

0.999 < ROA ≤ 1.215 Cukup sehat 

0.765 < ROA ≤ 0.999 Kurang sehat 

ROA ≤ 0.765 Tidak sehat 

Sumber : www.bi.go.id 

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola modal yang ada untuk mendapatkan laba bersih setelah 

pajak. ROE dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸[) =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑥 100% 

3. Net Profit Margin (NPM)[ 

Net Profit Margin (NPM) adalah  ukuran dari kemampuan perusahaan 

menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total penjualan yang dicapai. 

Semakin tinggi rasio Net Profit Margin (NPM) yang dicapai oleh perusahaan 

terhadap penjualan bersihnya menunjukkan semakin efektif operasional 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersihnya. Net Profit Margin (NPM) 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑁𝑃𝑀)

=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

Semakin besar rasio berarti manajemen perusahaan semakin baik dan efisien 

dalam menjalankan aktivitas usaha dan mendapatkan laba yang cukup tinggi. 
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4. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari operasi usahanya yang 

murni. Semakin tinggi rasio maka semakin baik hasilnya (Ash-Shiddiqy, 

2019). 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝐺𝑃𝑀) =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

 

Perhitungan rasio dapat menggambarkan tingkatan tercapainya pengelolaan 

biaya yang baik untuk digunakan dalam memproduksi suatu barang. 

2.2.3.3 Profitabilitas dalam perspektif Islam 

        Bank syariah dalam menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah dan atas  dasar untuk memaksimalkan keuntungan. Salah satu larangan 

perbankan syariah pada pembiayaan adalah menggunakan unsur bunga atau yang 

disebut dengan riba. Kegiatan penyaluran dana yang dilakukan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) untuk masyarkat dalam bentuk pembiayaan yang 

berdasarkan pada prinsip dalam jual beli yaitu murabahah, istishna’, salam, ijarah, 

mudharabah , musyarakah, dan qardh hasan. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa 

pada Q.S. Al Baqarah Ayat 275 sebagai berikut : 

بٰوا   مَ الر ِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  وَاحََلَّ اللّٰه

Artinya : “…… padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

…..” (Q.S. Al-Baqarah : 275) 

Bunga dilarang dalam islam karena Kegiatan transaksi yang mengandung bunga 

merupakan kegiatan transaksi yang diharamkan dalam ajaran Islam. Riba merupakan 

transaksi yang mengandung unsur eksploitasi terhadap para peminjam (debitur) 

bahkan dapat merusak akhlak dan moralitas manusia (Chair, 2014). Pembiayaan 

yang dilakukan pada bank konvensional bersifat mengandung  unsur riba sedangkan 
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pembiayaan pada bank syariah menggunakan sebuah akad perjanjian dalam 

melakukan pinjaman (Muhaemin & Wiliasih, 2016). 

 

2.2.4 Rasio Kinerja Perbankan 

2.2.4.1 Total Pembiayaan 

        Pembiayaan adalah salah satu bentuk penyediaan dana yang dilakukan oleh 

perbankan syariah berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga 

keuangan dan pihak peminjam. Pembiayaan memiliki fungsi dalam keuangan, 

perekonomian, dan perdagangan adalah sebagai berikut : 

1. Pembiayaan dapat mendorong untuk Peningkatan Pendapatan Nasional 

Penyaluran pembiayaan dapat mendorong pertumbuhan kegiatan ekspor yang 

dapat meningkatkan pendapatan nasional suatu negara. 

2. Pembiayan dapat Meningkatakan Nilai Guna Suatu Barang 

        Penyaluran pembiayaan  membantu dalam melengkapi kebutuhan bahan 

baku suatu produksi dan dengan adanya penyaluran pembiayaan dapat 

memanfaatkan suatu barang yang tidak terpakai menjadi barang yang 

mempunyai daya beli yang tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan karena 

membutuhkan modal yang tinggi baik dari produsen dan perbankan. 

3. Pembiayaan dapat Meningkatkan Lalu Lintas Uang 

        Penyaluran pembiayaan melalu rekening koran dapat mewujudkan 

peningkatan uang kartal dan uang giral karena pembiayaan dapat mendorong 

masyarakat  menggunakan uang lebih besar. 

2.2.4.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 

        Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan kecukupan modal dan 

kemampuan manajemen bank dalam mengontrol resiko yang timbul dari operasional 

perbankan. Nilai CAR yang tinggi berpengaruh terhadap profitabilitas suatu bank, 
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semakin tingginya rasio modal yang dimiliki bank maka dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat kepada bank sehingga akan berdampak meningkatnya 

pendapatan suatu bank (Rizal, 2016). Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
𝑥 100% 

Matriks komponen kriteria peringkat CAR dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini : 

Tabel 2.3 Komponen Kriteria CAR 

Rasio (%) Peringkat 

CAR ≥ 11 Sangat sehat 

9.5 ≤ CAR < 11 Sehat 

8 ≤ CAR < 9.5 Cukup sehat 

6.5 ≤ CAR < 8 Kurang sehat 

CAR ≤ 6.5 Tidak sehat 

Sumber : www.bi.go.id 

2.2.4.3 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

        Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Semakin 

rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, 

karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada pada suatu 

perusahaan (Fiscal & Lusiana, 2014).  Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Matriks kriteria peringkat komponen BOPO dapat dilihat pada tabel 2.4 dibawah ini : 

Tabel 2.4 Komponen Kriteria BOPO 
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Rasio(%) Peringkat 

BOPO ≤ 83 Sangat sehat 

83 < BOPO ≤ 85 Sehat 

85 < BOPO ≤ 87 Cukup sehat 

87 < BOPO ≤ 89 Kurang sehat 

BOPO > 89 Tidak sehat 

Sumber : www.bi.go.id 

2.2.4.4 Non Performing Financing (NPF) 

        Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang terjadi ketika pihak 

debitur tidak dapat memenuhi kewajiban untuk mengembalikan dana pinjaman 

(Asnaini, 2014). Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengetahui 

tingkat kerugian yang terjadi dengan adanya kegagalan debitur untuk melunasi 

utang-utangnya kepada bank(Kuncoro et al., 2020). Semakin tinggi rasio NPF berarti 

semakin buruk kualitas pembiayaan bank tersebut, karena pembiayaan memiliki 

kontribusi yang besar pada pendapatan suatu bank. Non Performing Financing (NPF) 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Matriks kriteria peringkat komponen NPF dapat dilihat pada tabel 2.5 dibawah ini : 

Tabel 2.5  Matriks Kriteria Peringkat Komponen NPF 

Rasio(%) Peringkat 

NPF ≤ 7 Sangat sehat 

7 < NPF ≤ 10 Sehat 

10 < NPF ≤ 13 Cukup sehat 

13 < NPF ≤ 16 Kurang sehat 

NPF > 16 Tidak sehat 
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2.2.4.5 Dana Pihak Ketiga (DPK) 

       Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 Dana Pihak Ketiga 

(DPK) adalah kewajiban Bank kepada penduduk dan bukan penduduk dalam rupiah 

dan valuta asing. Dana Pihak Ketiga dalam Perbankan Syariah merupakan sumber 

dana yang berasal dari masyarakat yang terhimpun melalui produk giro wadiah, 

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Dana Pihak Ketiga yang dimiliki 

Perbankan Syariah akan disalurkan ke berbagai jenis pembiayaan (Kuncoro et al., 

2020).  

2.2.5 Variabel Makro Ekonomi 

2.2.5.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

      Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu. (BPS) Terdapat dua 

cara dalam penyajian PDRB, yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga 

konstan. 

1. PDRB atas dasar harga berlaku menunjukan nilai tambah barang dan jasa 

yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan dan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi dan struktur daerah ekonomi 

suatu daerah.  

2. PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa 

tersebut dapat dihitung menggunakan harga barang yanng berlaku pada satu 

tahun tertentu sebagai tahun dasar dan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun. 

2.2.5.2 Inflasi 

        Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum, untuk mengukur 

perubahan inflasi dari waktu ke waktu pada umumnya dipergunakan suatu angka 

indeks. Jika terjadi inflasi,  maka jumlah  uang yang  beredar di  masyarakat akan 

meningkat (Suseno & Astiyah, 2010). Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan daya 

beli masyarakat menurun, menaikkan tingkat bunga, meningkatnya biaya produksi 
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maupun biaya operasional bank. Besar kecilnya laju inflasi akan mempengaruhi suku 

bunga dan kinerja keuangan perusahaan khususnya dari sisi profitabilitas (Yanita 

Sahara, 2013). 

 

 

2.2.6 Hubungan Operasional Antar Variabel 

2.2.6.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan Return On Asset 

(ROA) 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah salah satu indikator makro 

ekonomi yang penting dan paling sering dipakai untuk mengetahui kondisi ekonomi 

di suatu daerah pada suatu periode tertentu (Wartono & Firmansyah, 2019) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sodiq (2014) dan Gunawan (2015) menemukan 

bahwa PDRB memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA. Menurut Zarrouk 

et al. (2016) pertumbuhan perkapita yang diukur dari PDB diharapkan memiliki efek 

terhadap faktor-faktor yang terkait dengan penawaran dan permintaan pembiayaan 

dan simpanan. Dengan demikian peningkatan PDB diharapkan akan mendorong 

permintaan pembiayaan sehingga meningkatkan profitabilitas bank. 

2.2.6.2 Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On Asset (ROA) 

 Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sumber dana bank yang berasal dari 

masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito 

(Ayu et al., 2013). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Edo & Wiagustini (2014) 

dan Sukma (2013) Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan diikuti 

dengan peningkatan profitabilitas, ketika jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

disalurkan dalam bentuk kredit tinggi, maka pendapatan dari kredit akan meningkat 

dan kemampuan bank dalam memperoleh laba juga meningkat (Edo & Wiagustini, 

2014). 
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2.2.6.3 Financing dengan Return On Asset (ROA) 

 Total Pembiayaan rasio seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank. 

Jika dalam penyaluran pembiayaan nilainya kurang dari 80% maka perbankan 

syariah belum efektif dalam penyaluran pembiayaan tersebut karena masih terdapat 

dana yang menumpuk di perbankan (Candera & Herudiansyah, 2018).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Moorcy et al. (2020) Total Pembiayaan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA. Jika total pembiayaan mengalami 

peningkatan maka ROA akan meningkat, hal ini disebabkan peningkatan 

pembiayaan yang diberikan berdampak pada kenaikan pendapatan.  

2.2.6.4 Non Performing Financing (NPF) dengan Return on Asset (ROA) 

 Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara total 

pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang di berikan kepada debitur 

(Ristia, 2018). Apabila suatu bank mempunyai tingkat NPF yang tinggi 

menunjuukan bahwa bank tersebut tidak professional dalam mengelola pembiayaan 

dan menunjukkan bahwa tingkat resiko kredit pada bank tersebut cukup tingi 

(Muthohar, 2018). 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hasbidin (2017) dan Almunawwaroh 

& Marliana (2018) menemukan NPF memiliki pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar NPF akan berdampak pada 

penurunan profitabilitas. NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

pembiayaan bermasalah terkait dengan pada saat jatuh tempo debitur yang gagal 

memenuhi kewajibannya terhadap bank. 

2.2.6.5 Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Asset (ROA) 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio permodalan yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 

dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank 

(Ambarawati & Abundanti, 2018). Semakin tinggi rasio kecukupan modal, maka 

semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit 
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dan mampu membiayai operasi bank, sehingga akan memberikan kontribusi yang 

cukup besar bagi profitabilitas (Ariyanto et al., 2019). 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) CAR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA pada BPRS. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

(Ulwan, 2019) juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA. Ketika CAR meningkat maka terjadi peningkatan pada ROA karena bank 

dapat mengelola modal dengan tepat dalam membiayai bank yang berisiko. 

2.2.6.6 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dengan Return 

on Asset (ROA) 

 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah perbandingan 

antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Azmy, 2018). 

Menurut penelitian oleh Sofyan (2019) Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) menunjukkan kinerja manajemen operasional BPRS untuk menghasilkan 

pendapatan belum efisien sehingga profitabilitas mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan karena laba yang diproleh digunakan untuk menutupi besarnya beban 

biaya operasional. 

2.2.6.7 Inflasi dengan Return on Asset (ROA) 

        Inflasi adalah meningkatnya harga-harga secara terus-menerus. Kenaikan harga 

dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu 

mengakibatkan kenaikan harga pada barang lainnya (Suseno & Astiyah, 2010). 

Menurut penelitian oleh Wibowo & Syaichu (2013) Inflasi berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Ketika terjadi inflasi yang  tinggi (hiperinflasi)  maka  keadaan  akan 

berdampak buruk bagi perekonomian. Hal ini mengakibatkan  minat masyarakat 

untuk menabung, investasi dan  produksi menjadi berkurang karena harga meningkat 

dengan cepat, masyarakat akan menanggung dan mengimbangi  harga  kebutuhan  
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sehari - hari  yang  terus  naik. Bagi  perbankan  sebuah  inflasi menyebabkan   

naiknya   biaya   produksi   maupun   biaya operasional sehingga   pada   akhirnya 

akan merugikan bank itu sendiri. Inflasi berpotensi menaikkan bunga kredit. 

Kenaikan bunga kredit akan menghambat  pertumbuhan  kredit tersebut.  Sementara  

pendapatan  dari  sektor  kredit  akan menjadi kecil. Hal ini akan berdampak kepada 

profitabilitas bank yang mengalami penurunan.  

 

2.2.7 Hipotesis Penelitian 

        Hipotesis merupakan dugaan sementara penulis terhadap masalah yang akan 

diteliti atau dikaji. Hipotesis penelitian ini yaitu : 

1. Variabel PDRB berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

2. Variabel DPK berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

3. Variabel Financing berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

4. Variabel NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

5. Variabel CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

6. Variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

7. Variabel Inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan data yang bersifat kuantitatif yang terdiri dari 

angka-angka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

ada berasal dari buku, artikel, jurnal, dan lain-lain. Penelitian ini diperoleh dari 

Badan Pusat Statistika (BPS) dan laporan keuangan BPRS yang diperoleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

 Sampel data terdiri dari 62 BPRS yang dipilih berdasarkan kelengkapan data 

dan jumlah total asset yaitu lebih dari Rp15.000.000,00. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa data semesteran dari semester kedua tahun 2012 

sampai semester pertama tahun 2020. 

Tabel 3.1 Data Sampel BPRS 

Wilayah Jumlah Sampel BPRS 

Nanggroe Aceh Darrusalam 6 

Sumatera Utara 3 

Sumatera Barat 3 

Riau 2 

Lampung 1 

DKI Jakarta 1 

Jawa Barat 11 

Jawa Tengah 9 

DIY 2 

Jawa Timur 8 

Banten 6 
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Bali 1 

NTB 2 

Kalimantan Selatan 1 

Kalimantan Timur 1 

Sulawesi Selatan 3 

Maluku Utara 1 

Kepulauan Riau 1 

 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

3.2.1 Variabel Dependen 

Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Data yang digunakan 

bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam penelitian ini Return on Asset 

(ROA) menggunakan data tahun 2012 sampai dengan 2020 dan disajikan dalam 

bentuk persen (%). 

3.2.2 Variabel Independen 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 PDRB adalah indikator yang digunakan untuk mengetahui kondisi 

ekonomi di tingkat provinsi. Data yang digunakan bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). Dalam penelitian ini menggunakan data dari tahun 

2012 sampai dengan 2020 dan disajikan dalam bentuk satuan juta rupiah. 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah sumber dana utama suatu 

perbankan yang berasal dari masyarakat. Data yang digunakan bersumber 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam penelitian ini menggunakan data 
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dari tahun 2012 sampai dengan 2020 dan disajikan dalam bentuk satuan 

ribuan. 

3. Total Pembiayaan 

 Total Pembiayaan adalah rasio seluruh jumlah pembiayaan bank. 

Data yang digunakan bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam 

penelitian ini menggunkan data dari tahun 2012 samapi dengan 2012 dan 

disajikan dalam bentuk satuan ribuan. 

4. Non Performing Financing (NPF) 

 Non Performing Financing (NPF) adalah rasio yang menunjukkan 

jumlah pembiayaan yang tidak lancar pada suatu perbankan. Data yang 

digunakan bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam penelitian 

ini menggunakan data dari tahun 2012 sampai dengan 2020 dan disajikan 

dalam bentuk persen (%). 

5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang 

memiliki fungsi untuk menampung resiko kerugian yang dihadapi oleh suatu 

bank. Data yang digunakan bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Dalam penelitian ini menggunakan data dari tahun 2012 sampai dengan 2020 

dan disajikan dalam bentuk persen (%). 

6. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

perbandingan biaya operasional dengan pendapatan operasional. Semakin 

kecil tingkat BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. Data yang digunakan bersumber dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Dalam penelitian ini menggunakan data dari tahun 2012 

sampai dengan 2020 dan disajikan dalam bentuk persen (%). 

7. Inflasi 
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 Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum yang berlaku dalam suatu 

perekonomian dari suatu periode ke periode berikutnya. Data yang digunakan 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Dalam penelitian ini 

menggunakan data dari tahun 2012 sampai dengan 2020 dan disajikan dalam 

bentuk persen (%). 

3.3 Metode Analisis 

 Data panel adalah gabungan dari data cross section dan data time 

series. Dalam penelitian ini penulis menggunakan estimasi menggunakan 

data panel. Pada regresi data panel terdapat tiga model yang digunakan yaitu 

Fixed Effect Model (FEM), Random Effect Model (REM), dan Common 

Effect Model (CEM).  

3.3.1 Model Regresi Data Panel 

 Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kuantitatif dengan metode regresi data panel untuk melakukan penelitian. 

Persamaan regresi data panel adalah sebagai berikut : 

Yit =  β0 +  β1LnX1it +  β2LnX2it + β3LnX3it +  β4X4it + β5X5it  + β6X6it

+  β7X7it +  eit 

Keterangan : 

Y = ROA, X1 = PDRB, X2 = DPK, X3 = Financing, X4 = NPF, X5 = 

CAR, X6 = BOPO, X7 = Inflasi 

e = error terms 

i = 62 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

t = Periode waktu 2012-2020 
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3.3.2 Pemilihan Model Estimasi 

        Pada model regresi data panel terdapat beberapa metode dengan tiga 

pendekatan yaitu : 

3.3.2.1 Common Effect Model (CEM) 

 Common Effect Model adalah model yang digunakan untuk 

mengestimasi data panel dengan menggabungkan antara data time series dan 

data cross section.  Menggabungkan kedua data tersebut tanpa melihat antara 

waktu dan individu maka model ini dapat diestimasi menggunakan 

pendekatan OLS (Ordinary Least Square).  

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 +  ∑  𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡
𝑛

𝑘=1
 

Keterangan : 

i = Banyaknya observasi (1,2,...,n) 

t = Banyaknya waktu (1,2,...,t) 

n x t = Banyaknya data panel 

ε = residual 

3.3.2.2 Fixed Effect Model (FEM) 

 Fixed Effect Model adalah model yang mengasumsikan bahwa 

terdapat perbedaan antar cross section dengan melihat dari perbedaan 

intersepnya. Pada penerapannya model ini dapat menggunakan teknik 

variabel dummy untuk menjelaskan adanya perbedaan intersep maka model 

ini dapat dilakukan estimasi menggunakan teknik Least Square Dummy 

Variabel (LSDV). 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0𝑖 +  ∑  𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡
𝑛

𝑘=1
 

Keterangan : 

i = Banyaknya observasi (1,2,...,n) 

t = Banyaknya waktu (1,2,...,t) 
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n x t = Banyaknya data panel 

ε = residual 

3.3.2.3 Random Effect Model (REM)  

 Random Effect Model adalah model yang dalam penerapannya 

menggunakan variabel gangguan (error term). Kelebihan dari Model Random 

Effect yaitu dapat menghilangkan adanya heteroskedastisitas. 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0𝑖 + ∑ ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡
𝑛

𝑘=1

𝑚

𝑖=1
  

Keterangan : 

i = Banyaknya observasi (1,2,...,n) 

t = Banyaknya waktu (1,2,...,t) 

n x t = Banyaknya data panel 

ε = residual 

3.3.3 Pemilihan Model Pengolahan Data 

        Analisis regresi data panel memiliki tiga pendekatan yaitu Common 

Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model, sehingga 

diperlukan cara untuk memilih model yang tepat dengan melakukan uji chow, 

uji lagrange Multiplier, dan uji hausman.  

3.3.3.1 Uji Chow  

 Uji Chow adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui model 

yang paling tepat digunakan antara Common Effect Model dan Fixed Effect 

Model. Berikut rumus untuk mencari nilai F statistik : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(𝑅𝑆𝑆1 − 𝑅𝑆𝑆2)/𝑖 −  1

(𝑅𝑆𝑆2)/(𝑖𝑡 − 𝑖 − 𝑘)
 

Keterangan : 

RSS1 = residual sum squares dari model common effect  

RSS2 = residual sum squares dari model fixed effect  

i = jumlah individu  
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t = jumlah periode waktu  

k = banyaknya parameter dalam model fixed effect 

        Setelah didapatkan nilai F hitung maka langkah selanjutnya yaitu 

mencari nilai F tabel, nilai F tabel dapat diperoleh dengan df sebesar m untuk 

numerator dan n-k untuk denumerator. Uji F memiliki hipotesis sebagai 

berikut : 

H0 = Common Effect Model 

Ha = Fixed Effect Model 

 Apabila nilai probabilitas < α=5% maka menolak H0 dan menerima Ha. 

Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan yaitu Fixed Effect 

Model. Dan sebaliknya, Jika nilai probabilitas > α=5% maka menerima H0 

dan menolak Ha. Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan yaitu 

Common Effect Model. 

3.3.3.2 Uji Lagrange Multiplier 

 Uji Lagrange Multiplier adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui model yang paling tepat digunakan antara Common Effect Model 

dan Random Effect Model. Berikut rumus untuk mencari nilai LM : 

𝐿𝑀 =  
𝑛𝑇

2(𝑇 − 1)
[
∑ ∑ 𝜀𝑖𝑡𝑡

𝑖=1
𝑛
𝑖=1

∑ ∑ 𝜀𝑖𝑡𝑡
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

− 1]² 

𝐿𝑀 =  
𝑛𝑇

2(𝑇 − 1)
[
∑ (𝑇 − 𝜀𝑖𝑡̅̅̅̅ )²𝑛

𝑖=1

∑ ∑ 𝜀𝑖𝑡²𝑡
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

 

Keterangan : 

n = jumlah individu 

t = jumlah periode waktu 

ε = residual dari model common effect 

Setelah didapatkan nilai LM hitung, maka langkah selanjutnya yaitu 

mencari nilai X² tabel. Untuk mencari nilai X² tabel menggunakan df sebagai 
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jumlah variabel independen yang digunakan dalam model. Hipotesis yang 

digunakan pada uji Lagrange Multiplier sebagai berikut : 

H0 = Common Effect Model 

Ha = Random Effect Model 

 Apabila nilai probabilitas < α=5% maka menolak H0 dan menerima Ha. 

Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan yaitu Random Effect 

Model. Dan sebaliknya, apabila nilai probabilitas > α=5% maka menerima 

H0 dan menolak Ha. Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan 

yaitu Common Effect Model. 

3.3.3.3  Uji Hausman 

 Uji Hausman adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

model yang paling tepat digunakan antara Random Effect Model dan Fixed 

Effect Model. Berikut rumus untuk menghitung nilai Hausman statistik : 

𝑊 = 𝑋2[𝐾] = [𝛽,̂ 𝛽̂𝐺𝐿𝑆]′ ∑ [𝛽̂−1 − 𝛽̂𝐺𝐿𝑆]  

Setelah didapatkan nilai Hausman statistik maka langkah selanjutnya 

yaitu mencari nilai kritis chi-squares. Hipotesis yang digunakan pada uji 

hausman sebagai berikut : 

H0 = Random Effect Model 

Ha = Fixed Effect Model 

 Apabila nilai probabilitas < α=5% maka menolak H0 dan menerima Ha. 

Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan yaitu Fixed Effect 

Model. Dan sebaliknya, nilai probabilitas > α=5% maka menerima H0 dan 

menolak Ha. Dengan demikian, model yang paling tepat digunakan yaitu 

Random Effect Model.  

3.3.4 Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis ini menggunakan koefesien determinasi (R²), uji 

F, dan uji t. 
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3.3.4.1 Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentase dari total variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 

independen. Nilai koefesien determinasi terletak antara 0 dan 1. Ketika nilai 

R² mendekati 1 artinya semakin baik karena mampu menjelaskan data 

aktualnya, sebalikyna ketika nilai R² mendekati 0 artinya semakin buruk. 

3.3.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan 

antara Fhitung dan Ftabel. Hipoteis yang digunakan sebagai berikut : 

H0 ∶  𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑚 = 0 

Ha ∶  𝛽1 ≠ 𝛽2 ≠. . . ≠ 𝛽𝑚 = 0 

Keterangan : 

H0 = Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

Ha = Hipotesis alternatif menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

 Jika nilai F hitung > F kritis maka menolak H0 dan menerima Ha. 

 Jika nilai t hitung < t kritis maka menerima H0 dan menolak Ha. 

3.3.4.3 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah 

variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Uji parsial 

dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung dan t tabel. 

Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah sebagai berikut : 
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1. Uji t (Hipotesis satu sisi positif): 

H0 : β1 = 0  

Ha : β1 > 0 

2. Uji t (Hipotesis satu sisi negatif): 

H0 : β1 = 0  

Ha : β1 < 0 

Keterangan : 

H0 = Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ha = Hipotesis alternaltif menyatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengambilan keputusan masing-masing variabel sebagai berikut : 

 Jika nilai t hitung > t kritis maka menolak H0 dan menerima Ha. 

 Jika nilai t hitung < t kritis maka menerima H0 dan menolak Ha. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskriptif Data Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan data data yang bersifat sekunder yang 

bersifat semesteran dari semester kedua tahun 2012 sampai semester pertama 

tahun 2020. Data yang digunakan bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang dipakai terdiri dari 

variabel dependen yaitu Return on Asset (ROA) dan variabel Independen 

yaitu PDRB, DPK, Financing, NPF, CAR, BOPO, dan Inflasi.  

Tabel 4.1 Hasil Descriptive Statistic Test 

 ROA PDRB DPK FINANCING NPF CAR BOPO INFLASI 

 Mean  2.620020  172006.1  37430217  42121336  11.92771  28.47151  153.5449  2.189234 

 Maximum  558.0000  471462.0  6.58E+08  1.07E+09  75.16000  2605.000  86876.76  10.66000 

 Minimum -239.0000  4377.910  11700.00  10794.00  0.000000 -159.0000  0.044517 -2.090000 

 Std. Dev.  27.20127  130177.4  72414118  1.04E+08  11.20696  89.02407  2756.517  1.609717 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10) 

 Berdasarkan hasil Descriptive Statistic Test diatas, diperoleh nilai 

Mean, Maximum, Minimum, dan Standar deviasi. Hasil regresi mencakup 

ROA, PDRB, DPK, Financing, NPF, CAR, BOPO, dan Inflasi. 

 Variabel Return On Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah diperoleh Nilai Mean sebesar 2.620020, Nilai Maksimum sebesar 

558.0000, Nilai Minimum sebesar -239.0000, dan Nilai Standar Deviasi 

sebesar 27.20127. Berdasarkan Nilai Mean yang diperoleh sebesar 2.620020 

maka dapat dikatakan bahwa ROA pada BPRS sangat sehat. 

 Variabel Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah diperoleh Nilai Mean sebesar 172006.1, Nilai 
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Maksimum sebesar 471462.0, Nilai Minimum sebesar 4377.910, dan Nilai 

Standar Deviasi sebesar 130177.4. 

 Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah diperoleh Nilai Mean sebesar 37430217, Nilai Maksimum sebesar 

6.58E+08, Nilai Minimum sebesar 11700.00, dan Nilai Standar Deviasi 

sebesar 72414118. 

 Variabel Financing pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah diperoleh 

Nilai Mean sebesar 42121336, Nilai Maksimum sebesar 1.07E+09, Nilai 

Minimum sebesar 10794.00, dan Nilai Standar Deviasi sebesar 1.04E+08. 

 Variabel Non Performing Financing (NPF) pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah diperoleh Nilai Mean sebesar 11.92771, Nilai Maksimum 

sebesar 75.16000, Nilai Minimum sebesar 0.000000, dan Nilai Standar 

Deviasi sebesar 11.20696. Berdasarkan Nilai Mean yang diperoleh sebesar 

11.92771 maka dapat dikatakan bahwa NPF pada BPRS cukup sehat. 

 Variabel Current Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah diperoleh Nilai Mean sebesar 28.47151, Nilai Maksimum 

sebesar 2605.000, Nilai Minimum sebesar -159.0000, dan Nilai Standar 

Deviasi sebesar 89.02407. Berdasarkan Nilai Mean yang diperoleh sebesar 

28.47151 maka dapat dikatakan bahwa CAR pada BPRS sangat sehat. 

 Variabel Beban Operasional dan Pendaparan Operasional (BOPO) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah diperoleh Nilai Mean sebesar 

153.5449, Nilai Maksimum sebesar 86876.76, Nilai Minimum sebesar 

0.044517, dan Nilai Standar Deviasi sebesar 2756.517. Berdasarkan Nilai 

Mean yang diperoleh sebesar 153.5449 dapat dikatakan bahwa BOPO pada 

BPRS tidak sehat. 



38 
 

 

 Variabel Inflasi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah diperoleh 

Nilai Mean sebesar 2.189234, Nilai Maksimum sebesar 10.66000, Nilai 

Minimum sebesar -2.090000, dan Nilai Standar Deviasi sebesar 1.609717. 

4.2 Hasil dan Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan data panel, dalam penelitian ini terdapat 

tiga model yang digunakan yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). 

4.2.1 Pemilihan Model Terbaik 

4.2.1.1 Uji Chow  

 Uji Chow adalah pengujian yang digunakan untuk menentukan 

apakah model yang lebih tepat digunakan antara Common Effect Model  dan 

Fixed Effect Model. Hipotesis yang digunakan pada uji chow adalah sebagai 

berikut: 

H0 = Common Effect Model 

Ha = Fixed Effect Model 

 Pengujian uji chow digunakan untuk mengetahui nilai p-value. Jika 

nilai p-value kurang dari α=5% maka H0 ditolak artinya model yang lebih 

tepat digunakan adalah Fixed Effect Model. Sebaliknya jika nilai p-value 

lebih besar dari α=5% maka H0 diterima artinya  model yang lebih tepat 

digunakan adalah Common Effect Model. Hasil pengolahan data yang 

dilakukan dengan menggunakan uji chow adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 1.553730 (61,923) 0.0051 

Cross-section Chi-square 96.965426 61 0.0023 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10) 
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 Berdasarkan hasil uji chow diatas diperoleh nilai probabilitas Cross-

section F sebesar 0.0051, maka dapat diketahui bahwa nilai p-value lebih 

kecil dari α=5% sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, model yang lebih 

tepat digunakan adalah Fixed Effect Model. 

4.2.1.2 Uji Hausman 

 Uji Hausman adalah pengujian yang digunakan untuk menentukan 

apakah model yang lebih tepat digunakan antara Random Effect Model dan 

Fixed Effect Model. Hipotesis yang digunakan pada uji hausman adalah 

sebagai berikut : 

H0 = Random Effect Model 

Ha = Fixed Effect Model 

 Pengujian uji hausman digunakan untuk mengetahui nilai 

probabilitas F. Jika nilai probabilitas F kurang dari α=5% maka H0 ditolak 

artinya model yang lebih tepat digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Sebaliknya jika nilai probabilitas F lebih besar dari α=5% maka H0 diterima 

artinya model yang lebih tepat digunakan adalah Random Effect Model. 

Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan uji hausman 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq.Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-section random 9.382356 7 0.2264 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10) 

 Berdasarkan hasil uji hausman diatas diperoleh nilai probabilitas 

Cross-section random sebesar 0.2264, maka dapat diketahui bahwa nilai p-

value lebih besar dari α=5% sehingga H0 diterima. Dengan demikian, model 

yang lebih tepat digunakan adalah Random Effect Model. 
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4.2.1.3 Uji Lagrange Multiplier  

 Uji Lagrange Multiplier adalah pengujian yang digunakan untuk 

menentukan apakah model yang lebih tepat digunakan antara Common Effect 

Model dan Random Effect Model. Hipotesis yang digunakan pada uji 

lagrange multiplier adalah sebagai berikut : 

H0 = Common Effect Model 

Ha = Random Effect Model 

 Pengujian uji lagrange multiplier digunakan untuk mengetahui nilai 

probabilitas F. Jika nilai probabilitas F kurang dari α=5% maka H0 ditolak 

artinya model yang lebih tepat digunakan adalah Random Effect Model. 

Sebaliknya jika nilai probabilitas F lebih besar dari α=5% maka H0 diterima 

artinya model yang lebih tepat digunakan adalah Common Effect Model. 

Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan uji lagrange 

multiplier adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Null (no rand. Effect) 

Alternative 

Cross-section 

One-sided 

Period 

One-sided 

Both 

Breusch-Pagan 5.777936 

(0.0162) 

1.541737 

(0.2144) 

7.319673 

(0.0068) 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10) 

 Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier diatas diperoleh nilai 

probabilitas Breusch-Pagan sebesar 0.0068, maka dapat diketahui bahwa nilai 

p-value lebih kecil dari α=5% sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, model 

yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model. 
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4.3 Estimasi Model Terbaik 

 Berdasarkan ketiga pengujian yang dilakukan yaitu uji chow, uji 

hausman, dan uji lagrange multiplier diperoleh model yang lebih tepat 

digunakan pada penelitian ini adalah Random Effect Model.  

Tabel 4.5 Hasil Estimasi Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -7.801383 16.78122 -0.464888 0.6421 

LOG(PDRB) 0.829516 0.907239 0.914330 0.3608 

LOG(DPK) -0.227527 1.642564 -0.138519 0.8899 

LOG(FINANCING) 0.548438 1.593319 0.344211 0.7308 

NPF -0.309044 0.076327 -4.048928 0.0001 

CAR 0.002761 0.008887 0.310659 0.7561 

BOPO 0.004019 0.000283 14.22205 0.0000 

INFLASI -0.701593 0.482192 -1.455008 0.1460 

R-squared 0.186330 

F-statistic 32.19088 

Prob(F-statistic) 0.000000 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10) 

Diperoleh persamaan sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑡 =  −7.801383 +  0.829516𝐿𝑛𝑋1𝑖𝑡 − 0.227527𝐿𝑛𝑋2𝑖𝑡 + 0.548438𝐿𝑛𝑋3𝑖𝑡

− 0.309044𝑋4𝑖𝑡 + 0.002761𝑋5𝑖𝑡 + 0.004019𝑋6𝑖𝑡 − 0.701593𝑋7𝑖𝑡

+  𝑒𝑖𝑡 
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4.4 Pengujian Hipotesis 

        Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa Random Effect 

Model (REM) adalah model yang paling tepat digunakan. Selanjutnya, 

penelitian ini akan melakukan Koefesien Determinasi (R²), Uji F, dan Uji t. 

4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4.6 Uji Koefisien Determiansi (R²) 

R-squared 0.186330 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10) 

        Berdasarkan hasil pengujian pada Random Effect Model menghasilkan 

nilai R-squared sebesar 0.186330 yang artinya bahwa variabel independen 

yaitu PDRB, DPK, Financing, NPF, CAR. BOPO, dan Inflasi mampu 

menjelaskan sebesar 18.63% terhadap variabel dependen yaitu ROA 

sedangkan sisanya sebesar 81.37% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar 

model. 

4.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

        Uji Simultan adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.7 Hasil Uji F 

F-statistic 32.19088 

Prob(F-statistic) 0.000000 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10 

        Berdasarkan hasil uji F diatas, diperoleh nilai F-statistic sebesar 

31.19088 dan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.000000 yang artinya nilai 

Prob(F-statictic) kurang dari alpha 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen yaitu PDRB, DPK, Financing, NPF, CAR, BOPO, dan 
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Inflasi secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu ROA. 

4.4.3 Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Variabel Coefficient Probabilitas Keterangan 

LOG(PDRB) 0.829516 0.3608 Tidak Signifikan 

LOG(DPK) -0.227527 0.8899 Tidak Signifikan 

LOG(FINANCING) 0.548438 0.7308 Tidak Signifikan 

NPF -0.309044 0.0001 Signifikan 

CAR 0.002761 0.7561 Tidak Signifikan 

BOPO 0.004019 0.0000 Signifikan 

INFLASI -0.701593 0.1460 Signifikan 

(Sumber : olah data menggunakan eviews 10) 

 

1. Log(PDRB) (X1) 

Nilai koefisien pada Log(PDRB) sebesar 0.829516 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.3608, nilai probabilitas lebih dari alpha 5% sehingga gagal 

menolak H0 yang artinya Log(PDRB) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Log(DPK) (X2) 

Nilai koefisien pada Log(DPK) sebesar -0.227527 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.8899, nilai probabilitas lebih dari alpha 5% sehingga gagal 

menolak H0 yang artinya Log(DPK) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Log(Financing) (X3) 

Nilai koefesien pada Log(Financing) sebesar 0.548438 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.7308, nilai probabilitas lebih dari alpha 5% 
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sehingga gagal menolak H0 yang artinya Log(Financing) tidak 

bepengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

4. NPF (X4) 

Nilai koefisien pada NPF sebesar -0.309044 dan nilai probabilitas sebesar 

0.0001, nilai probabilitas kurang dari alpha 1% sehingga menolak H0 

yang artinya NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). 

5. CAR (X5) 

Nilai koefisien pada CAR sebesar 0.002761 dan nilai probabilitas sebesar 

0.7561, nilai probabilitas lebih dari alpha 5% sehingga gagal menolak H0 

yang artinya CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). 

6. BOPO (X6) 

Nilai koefisien BOPO sebesar 0.004019 dan nilai probabilitas sebesar 

0.0000, nilai probabilitas kurang dari alpha 1% sehingga menolak H0 

yang artinya BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). 

7. Inflasi (X7) 

Nilai koefisien Inflasi sebesar -0.701593 dan nilai probabilitas sebesar 

0.1460, setelah dilakukan uji satu sisi diperoleh nilai probabilitas sebesar 

0.0730 kurang dari alpha 10% sehingga menerima H0 yang artinya Inflasi  

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

4.5 PEMBAHASAN 

4.5.1 Analisis Pengaruh PDRB terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

        Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa variabel PDRB tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Hal ini disebabkan jika PDRB meningkat maka 
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pendapatan masyarakat meningkat yang mengakibatkan kemampuan 

menabung di perbankan meningkat, tetapi dalam penelitian ini dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat menyebabkan masyarakat lebih 

banyak mengeluarkan pendapatannya untuk konsumsi. 

        Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rao & Lakew (2012) dan Al-Harbi (2019). Cahyani (2018) dalam 

penelitiannya juga mengungkapkan bahwa variabel PDRB tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat dijelaskan bahwa meningkatnya 

PDRB yang berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan konsumen 

belum tentu dapat meningkatkan pola menabung (saving) masyarakat 

terhadap perbankan. Selain itu peningkatan PDRB juga belum tentu 

meningkatkan pembiayaan di BPRS. 

Grafik 4.1 Perkembangan PDRB dan ROA Tahun 2012.20 – 2020.10 
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Sumber : olah grafik menggunakan Excel 2013 

4.5.2 Analisis Pengaruh DPK terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

        Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa variabel DPK tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayan Rakyat Syariah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Risalah et al. (2018) dan Kuncoro et al. (2020) 

dengan hasil penelitian bahwa DPK tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Hal ini disebabkan karena ketidakseimbangan antara jumlah sumber dana 

yang masuk dengan jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat. 

Semakin tinggi DPK yang dihimpun bank tetapi apabila tidak dibiayai 

dengan penyaluran kredit, maka bank akan mengalami kerugian atau 

penurunan profitabilitas, karena bagi hasil dari penyaluran kredit kepada 

debitur tidak mencukupi untuk menutupi biaya bagi hasil yang harus 

dibayarkan kepada deposan. 

Grafik 4.2 Perkembangan DPK dan ROA Tahun 2012.20 – 2020.10 
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Sumber : olah grafik menggunakan Excel 2013 

4.5.3 Analisis Pengaruh Financing terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

        Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa variabel Total Pembiayaan 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Hal ini disebabkan oleh jumlah pembiayaan 

belum menentukan kualitasnya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Rochmanika & Rahman (2012) dengan hasil 
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penelitian bahwa variabel pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini disebabkan bank cenderung menginvestasikan dananya 

dalam mengalokasikan  modal pembiayaan pada sektor aktiva produktif dan 

bank menggunakan modalnya tersebut untuk menutupi aktiva yang 

bermasalah seperti Musyarakah, Mudharabah, dan Murabahah.  

Grafik 4.3 Perkembangan Financing dan ROA Tahun 2012.20 – 2020.10 

 

 

Sumber : olah grafik menggunakan Excel 2013 
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4.5.4 Analisis Pengaruh NPF terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

        Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa variabel NPF memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 

tingkat NPF maka semakin buruk pembiayan pada bank syariah tersebut yang 

mengakibatkan penurunan laba pada bank syariah. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmat & Komariah 

(2017) yang menjelaskan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA 

karena jumlah NPF melebihi 5% sesuai dengan peraturan BI No. 

18/14/PBI/2016 dapat menunjukan bahwa pembiayaan pada bank syariah 

tersebut semakin buruk, sehingga dapat mempengaruhi bank syariah untuk 

memperoleh laba dan dapat berpengaruh buruk terhadap ROA. 

4.5.5 Analisis Pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

        Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa variabel CAR tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Santoso (2016) dan Kuncoro et al. (2020) 

dengan hasil penelitian bahwa variabel CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena perbankan hanya 

mengandalkan pinjaman sebagai sumber pendapatan dan tidak menggunakan 

seluruh potensi modalnya untuk meningkatkan profitabilitas bank. Hal 

tersebut yang menyebabkan CAR tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank. 
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4.5.6 Analisis Pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

        Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa hasil analisis tidak sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, hasil analisis ini 

menunjukkan BOPO memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Berdasarkan 

data statistik perbankan syariah menunjukkan bahwa porsi biaya operasional 

yang digunakan untuk alokasi pengembangan sumber daya manusia dan 

kegiatan untuk promosi kurang lebih sebesar 54%. Hal ini menunjukkan 

bahwa separuh biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank digunakan 

untuk investasi dalam bentuk pengembangan SDM dan pemasaran. Sehingga 

tingginya biaya operasinal tidak selalu buruk tetapi pengeluaran yang 

digunakan untuk investasi baik itu dalam bentuk peningkatan kualitas SDM 

maupun teknologi dapat mendatangkan peningkatan produktivitas 

dikemudian hari. Hasil analisis ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mukti (2016) dengan hasil penelitian bahwa BOPO memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) karena dengan 

biaya operasional yang besar dan dikelola dengan baik, maka bank akan 

menghasilkan pendapatan operasional yang besar pula. Tidak semua biaya 

operasional yang besar akan berdampak pada penurunan profitabilitas 

(ROA).  

4.5.7 Analisis Pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

        Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa Inflasi memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah. Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Adiwinata & Purnawati (2019) dengan hasil analisis menunjukkan Inflasi 
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berpengaruh negatif terhadap ROA. Tingkat inflasi yang tinggi ditandai 

dengan harga barang naik, Inflasi dapat meningkatkan biaya produksi dan 

menurunkan volume produki suatu perbankan, peningkatan biaya produksi 

lebih tinggi daripada pendapatan perbankan mengakibatkan profitabilitas dari 

perbankan tersebut mengalami penurunan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bawha variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dieproleh bahwa variabel Financing secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  

4. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Non Performing 

Financing (NPF) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  

5. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Current Adequacy Ratio 

(CAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  

6. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Beban Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia .  
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7. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Inflasi secara parsial  

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  

8. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa PDRB, DPK, Financing, NPF, 

CAR, BOPO, dan Inflasi secara simultan berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia. 

5.2 Implikasi 

Implikasi yang dapat dijelaskan berdasarkan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah artinya ketika PDRB mengalami kenaikan atau 

penurunan maka tidak akan mempengaruhi profitabilitas (ROA). Oleh karena 

itu perbankan harus meningkatkan kepercayaan kepada masyarakat agar 

dengan peningkatan pendapatan masyarakat akan berdampak pada peningkatan 

tabungan di perbankan. 

2. DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Oleh karena itu perbankan harus lebih menekan 

penyaluran kredit yang seimbang agar tingkat efisiensi semakin tinggi dan 

profitabilitas perbankan semakin baik. 

3. Financing tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Oleh karena itu, perbankan harus 

meningkatkan pembiayaan agar dapat mengalokasikan dananya dengan baik 

dan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas (ROA). 

4. NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Perbankan harus mencegah agar tidak terjadinya 

kredit macet yang mengakibatkan NPF meningkat. Semakin besar NPF akan 

mengurangi profitabilitas (ROA) perbankan. 
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5. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Perbankan harus meningkatkan modal untuk 

mencegah resiko yang akan terjadi sehingga perbankan dapat lebih 

meningkatkan profitabilitas (ROA). 

6. BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Perbankan harus meningkatkan tingkat 

efisiensinya agar profitabilitas (ROA) meningkat. 

7. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Oleh karena itu, perbankan harus menjaga 

kestabilan dan meningkatkan profitabilitas perbankan syariah. 

8. Berdasarkan hasil analisis, pada faktor internal perbankan harus memperbaiki 

kualitas kredit dengan menekan NPF, sedangkan pada faktor eksternal 

pemerintah harus dapat mengendalikan inflasi karena inflasi yang tinggi dapat 

berdampak pada memburuknya kondisi perekonomian dan pada akhirnya dapat 

menurunkan tingkat profitabilitas bank. 
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